BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Komunikasi politik merupakan ilmu yang sangat bermanfaat bagi kehidupan
manusia. Oleh karena itu, komunikasi politik perspektif Harold Dwight Lasswell juga
sangat bermanfaat bagi manusia. Hal ini karena dalam komunikasi politik perspektif
Harold Dwight Lasswell dilihat sebagai sebuah jenis komunikasi yang ditentukan
dengan melihat pesan yang disampaikan. Pesan dalam komunikasi politik juga
haruslah memuat hal yang berkaitan dengan kekuasaan, upaya dapat meraih
kekuasaan, dan memiliki implikasi pada kekuasaan.

Dalam komunikasi perspektif Harold Dwight Lasswell terdapat lima elemen
dasar yang menjadi sarana dalam berkomunikasi. Kelima unsur tersebut terdiri dari
siapa mengatakan apa, melalui saluran apa, kepada siapa, dan dengan akibat apa.
Selain itu dalam perkembangannya, ia menggunakan propaganda untuk menganalisis
film propaganda Nazi demi mengamankan persetujuan dan dukungan dari rakyat
Jerman untuk Hitler dan kekejaman masa perang, mengembangbiakan psikologi
politik dan kepribadian politik.

Dalam politik perspektif Harold Dwight Lasswell, politik adalah kegiatan
dalam masyarakat yang berkisar pada masalah-masalah “siapa memperoleh apa,
kapan dan bagaimana” (who gets what, when and how). Selain itu dalam

perkembanganya, memakai pendekatan psikoanalisis untuk mengkaji lebih mendalam
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tentang peran kepribadian dalam politik yang terdapat pada karyanya yang berjudul
Psychopathology and Politics, menyempurnakan makna kekuasaan dalam konteks
kepribadian individu dan pemerintah yang bertolak dari definisi Bertrand Russell
tentang kekuasaan hanya sebagai “produksi efek yang diinginkan” dalam karyanya
yang berjudul “Power And Personality” dan ia bersama Abraham Kaplan
memandang kekuasan sebagai kerangka umum untuk menyelidiki politik yang

mengkaji kategori analitik utama seperti orang, kepribadian, kelompok dan budaya.

5.2 Saran

Setelah menguraikan tentang Komunikasi Politik Perspektif Harold Dwight
Lasswell dan Perkembanganya, Penulis menyadari bahwa tulisan masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu dengan rendah hati, penulis memberikan peluang
kepada para pembaca untuk memberikan Kkritikan dan saran demi mencapai

kesempurnaan dari penulisan ini.
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